EFEK ANTIFUNGI EKSTRAK ETANOL DAUN RUMPUT MUTIARA (Hedyotis corymbosa [L.] Lamk) TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans SECARA IN VITRO by Setiabudi, Peter Darmaatmaja
EFEK ANTIFUNGI EKSTRAK ETANOL DAUN RUMPUT MUTIARA (Hedyotis
corymbosa [L.] LAMK) TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans
SECARA IN VITRO
SKRIPSI
Untuk Memenuhi Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran
Peter Darmaatmaja Setiabudi
G0013187
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
Surakarta
2016
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
iv
ABSTRAK
Peter Darmaatmaja Setiabudi, G0013187, 2016. Efek Antifungi Ekstrak Etanol
Daun Rumput Mutiara (Hedyotis corymbosa [L.] Lamk) terhadap Pertumbuhan
Candida albicans Secara In Vitro
Latar Belakang: Beberapa penelitian menunjukkan terdapat resistensi obat
antifungi golongan azol dan polien terhadap Candida albicans. Penggunaan obat
herbal menjadi pilihan alternatif yang dipilih oleh masyarakat karena memiliki
efek samping minimal, serta harganya relatif murah. Salah satu tanaman obat
yang diduga dapat digunakan untuk pengobatan Candida albicans adalah daun
rumput mutiara (Hedyotis Corymbosa [L.] Lamk). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya efek antifungi ekstrak etanol daun rumput mutiara
(Hedyotis corymbosa [L.] Lamk) terhadap pertumbuhan Candida albicans secara
in vitro.
Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat eksperimental kuasi laboratorik dengan
rancangan penelitian post test only controlled group design yang dilaksanakan di
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret
Surakarta. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah biakan Candida albicans.
Variabel yang diukur adalah konsentrasi ekstrak etanol daun rumput mutiara
(Hedyotis corymbosa [L.] Lamk) 20 mg/ml, 25 mg/ml, 30 mg/ml, 35 mg/ml, dan
40 mg/ml, serta diameter zona hambatan Candida albicans yang terbentuk pada
media Sabouraud Dextrose Agar. Data diambil setelah cawan petri diinkubasi
pada suhu 370C selama 48 jam. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
uji Kruskal Wallis dan uji Mann Whitney.
Hasil Penelitian: Terbentuk zona hambatan Candida albicans dengan pemberian
konsentrasi ekstrak etanol daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa [L] Lamk)
25 mg/ml, sementara pada pemberian konsentrasi 20 mg/ml, 30 mg/ml, 35 mg/ml,
dan 40 mg/ml tidak terbentuk zona hambatan. Uji Kruskal Wallis menunjukkan
terdapat perbedaan yang bermakna antar kelompok perlakuan terhadap
pertumbuhan Candida albicans (p < 0,05). Uji Mann Whitney menunjukkan
seluruh konsentrasi ekstrak etanol daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa [L.]
Lamk) tidak berbeda signifikan dengan kontrol negatif (p > 0,05).
Simpulan: Ekstrak etanol daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa [L] Lamk)
tidak mempunyai efek antifungi terhadap pertumbuhan Candida albicans.
Kata Kunci: Candida albicans, ekstrak etanol daun rumput mutiara, antifungi
vABSTRACT
Peter Darmaatmaja Setiabudi, G0013187, 2016. Antifungal Effects of Ethanol
Extract of Pearl Grass Leaves (Hedyotis corymbosa [L.] Lamk) to Candida
albicans growth In Vitro.
Background: Some recent studies showed antifungal drug resistance in polien
and azoles group against Candida albicans. Many people used of herbal
medicines for their alternative choices, because it had minimal side effects and
relatively cheap. Pearl grass leaves (Hedyotis corymbosa [L.] Lamk) were
expected to be used for Candida albicans treatment. The purpose of this study is
to investigate the antifungal effects of ethanol extract of pearl grass leaves
(Hedyotis corymbosa [L.] Lamk) against Candida albicans growth in vitro.
Methods: The type of this study is a quasi experimental laboratory with post test
only controlled group design conducted at the Laboratory of Parasitology, Faculty
of Medicine, Sebelas Maret University. The subject is Candida albicans culture.
The measured variable is concentration of ethanol extract of pearl grass leaves
(Hedyotis corymbosa [L.] Lamk) 20 mg/ml, 25 mg/ml, 30 mg/ml, 35 mg/ml, 40
mg/ml, and inhibition zone of Candida albicans diameter on Sabouraud Dextrose
Agar. Data taken after the petri disk incubated at 370C for 48 hours. Kruskal
Wallis test dan Mann Whitney test performed to analyze the data.
Results: The type of this study is a quasi experimental laboratory with post test
only controlled group design conducted at the Laboratory of Parasitology, Faculty
of Medicine, Sebelas Maret University. The subject is Candida albicans culture.
The measured  variable is concentration of ethanol extract of pearl grass leaves
(Hedyotis corymbosa [L.] Lamk) 20 mg/ml, 25 mg/ml, 30 mg/ml, 35 mg/ml, 40
mg/ml, and inhibition zone of Candida albicans diameter on Sabouraud Dextrose
Agar. Data taken after the petri disk incubated at 370C for 48 hours. Kruskal
Wallis test dan Mann Whitney test performed to analyze the data.
Conclusion: The ethanol extract of pearl grass leaves (Hedyotis corymbosa [L.]
Lamk) don’t have antifungal effect against Candida albicans growth.
Keywords: Candida albicans, ethanol extract of pearl grass leaf, antifungal
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